BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpualan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai

berikut

1.

Penyelenggaraan Rekam Medis Elektronik (RME) di RSU Imelda Pekerja
Indonesia Medan telah berjalan cukup baik dengan alur pendaftaran, input,
dan distribusi data yang terintegrasi secara digital melalui SIMRS.

Petugas rekam medis memiliki kompetensi dasar yang memadai dalam
mengoperasikan sistem RME, menjaga kerahasiaan data, dan mengikuti
prosedur kerja sesuai standar rumah sakit.

Kendala utama pelaksanaan RME terletak pada ketidakstabilan jaringan
internet dan keterbatasan perangkat keras yang masih perlu diperbarui.
Dukungan pelatihan berkelanjutan, koordinasi dengan tim IT, serta
pengawasan terhadap keamanan data menjadi faktor penting dalam
menjaga mutu penyelenggaraan RME.

Implementasi RME telah meningkatkan efisiensi pelayanan, mempercepat
proses pendaftaran dan pelaporan, serta mengurangi penggunaan dokumen

fisik.

5.2 Saran

1.

Rumah sakit perlu meningkatkan kualitas infrastruktur digital seperti
jaringan internet dan perangkat komputer untuk mendukung sistem RME

yang stabil dan cepat.
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Pelatihan berkala dan evaluasi kompetensi petugas perlu dilakukan agar
kemampuan dalam pengoperasian sistem RME tetap optimal dan sesuai
perkembangan teknologi.

Manajemen perlu memperkuat pengawasan keamanan data dengan
pembatasan hak akses dan sistem audit log untuk menjamin integritas serta
kerahasiaan informasi pasien.

Kolaborasi antara petugas rekam medis dan tim IT harus terus
ditingkatkan dalam hal pemeliharaan sistem, pemecahan kendala teknis,
dan pengembangan fitur baru.

Rumah sakit disarankan untuk melakukan evaluasi rutin terhadap
penerapan RME, agar sistem dapat terus disesuaikan dengan kebutuhan

pelayanan dan peraturan Kementerian Kesehatan yang berlaku.





